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Abstrak
 

<b>Latar belakang</b><br>

Teofilin merupakan bronkodilator yang efektif dalam pengobatan asma bronkial dan penggunaannya dalam

bentuk garam etilendiamin sebagai bolus i.v. aminofilin merupakan terapi standar dalam penanggulangan

penderita asma bronkial akut (1-3). 

<br><br>

Dari beberapa hasil penelitian ditunjukkan bahwa baik efek terapi maupun efek toksik teofilin sangat

berkaitan dengan kadar teofilin dalam serum. Untuk bronkodilatasi, lajak kadar teofilin serum terapetik

adalah sempit yaitu 10 - 20 &#956;g/ml (1,2,4-7). Disamping mempunyai efek terapetik yang rendah,

variasi biotransformasi atau bersihan total teofilin, baik intraindividual maupun interindividual sangat

berpengaruh pada kadar teofilin serum. Oleh karena itu pemantauan kadar teofilin serum dengan penerapan

prinsip farmakokinetik sangat penting dalam optimasi penggunaan teofilin (1,8-12). 

<br><br>

Dalam praktek, untuk menanggulangi serangan asma akut, seringkali penderita yang datang ke rumah sakit

diberikan dosis awal bolus i.v. aminofilin dengan dosis muatan 5,6 mg/kg BB tanpa memperhitungkan

apakah penderita ini telah mendapat teofilin dalam waktu sehari sebelumnya. Kemudian, apabila serangan

dapat diatasi, penderita tidak mendapat infus aminofilin melainkan hanya mendapat resep dokter untuk

membeli sediaan teofilin per oral di apotek sebagai kelanjutan terapi di rumah. Penatalaksanaan serangan

asma bronkial akut yang dianjurkan dalam kepustakaan adalah pemberian bolus i.v. aminofilin dengan dosis

muatan 5,6 mg/kg BB. Kemudian dosis awal ini harus dilanjutkan dengan pemberian infus aminofilin untuk

mempertahankan kadar teofilin serum terapetik (1,2). 

<br><br>

Interval waktu seteiah pemberian bolus i.v. aminofilin yang diberikan di rumah sakit sampai penderita

minum sediaan teofilin per oral. di rumah diperkirakan 3 - 6 jam. Oleh karena itu kadar teofilin serum

sebelum bolus injeksi aminofilin dan sesudahnya sampai 6 jam serta hubungannya dengan efek terapi dan

efek sampingnya perlu diteLiti pada penderita asma bronkial akut yang hanya mendapat bolus i.v.

aminofilin dengan dosis standar 5,6 mg/kg BB di rumah sakit? 
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